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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok berstrategi 
daring dengan berbasis nilai-nilai budaya jawa terhadap perilaku sopan santun siswa kelas XI 
IPS SMA Negeri 3 Demak. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain 
penelitian Pre-Experimental Design One-Group Pretest-Posttest Design. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik Purposive Sampling. Alat pengumpulan data menggunakan skala 
psikologi yang diberikan pada awal dan akhir eksperimen. Hasil dari penelitian ini berdasarkan 
perhitungan analisis deskriptif persentase uji wilcoxon adalah layanan bimbingan kelompok 
berstrategi daring dengan berbasis nilai-nilai budaya jawa berpengaruh pada peningkatan 
perilaku sopan santun siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Demak (Z = -2,803; p < 0,05). 
Konselor hendaknya lebih mengoptimalkan lagi layanan bimbingan kelompok sebagai salah 
satu alternatif dalam menigkatkan perilaku sopan santun siswa supaya siswa dapat 
mengimplementasikan perilaku sopan santun dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di 
lingkungan sekolah. 
Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Budaya Jawa, Sopan Santun. 
 
Abstract  
The purpose of this research is to know the influence of group guidance service with daring 
strategy based on Javanese cultural values on politeness behavior of students class XI IPS SMA 
Negeri 3 Demak. The method used was an experimental research design with Pre-Experimental 
Design One-Group Pretest-Posttest Design. Sampling using purposive sampling technique. The 
data collection tool used a psychological scale given at the beginning and end of the 
experiment. The results of this research based on the calculation of descriptive analysis of the 
proportion of the Wilcoxon test were group guidance services with a daring strategy based on 
Javanese cultural values had an effect on improving politeness behavior of class XI IPS 
students of SMA Negeri 3 Demak (Z = -2,803; p <0.05). The counselor he developed further 
optimizes group guidance services as an alternative in increasing politeness behavior. Students 
can apply politeness behavior in everyday life, especially in the school environment. 
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Dalam kehidupan sosial, manusia hendaknya harus berperilaku sesuai dengan 
norma kesopanan atau norma sopan santun, karena sopan santun merupakan peraturan 
sosial yang berlaku dalam masyarakat yang bertujuan untuk mengarahkan perilaku 
individu supaya dapat dihargai dan diterima keberadaannya oleh masyarakat. Hal ini 
sejalan dengan pernyataan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) yang 
menyatakan bahwa sopan santun merupakan peraturan sosial yang mengarahkan 
manusia ke hal-hal yang berkenaan dengan cara bertingkah laku wajar dalam kehidupan 
bermasyarakat supaya hubungannya dengan masyarakat berlangsung dengan tertib dan 
sesuai dengan apa yang diharapkan.  
Namun, setiap individu satu dengan individu lainnya memiliki penilaian dan cara 
pandang yang berbeda-beda dalam mematuhi norma yang sedang berlaku. Terlebih lagi 
bagi usia remaja, karena usia remaja merupakan usia untuk mencari jati diri yang 
ditandai dengan adanya kecenderungan untuk mempertahankan prinsip dan nilai-nilai 
yang dianutnya. Ali & Asrori (2013) menyatakan bahwa perkembangan moral remaja 
ditandai dengan tumbuhnya kesadaran akan memepertahankan kekuasaan dan pranata 
yang ada karena dianggap sebagai sesuatu yang bernilai, meskipun mereka sendiri 
belum mampu mempertanggungjawabkannya secara pribadi. Adanya sikap dalam diri 
remaja untuk mempertahankan nilai-nilai dan prinsip yang dianutnya, tidak jarang 
memicu remaja untuk menentang nilai-nilai dasar hidup yang tidak sesuai dengan 
prinsip mereka. Kondisi tersebut dapat menimbulkan pro dan kontra bagi remaja dalam 
menyikapi norma yang sudah ditetapkan sehingga mengakibatkan masih adanya remaja 
yang melanggar norma-norma yang telah berlaku di masyarakat, yang salah satunya 
yaitu pelanggaran norma yang berkaitan dengan sopan santun. 
Berkaitan dengan pelanggaran sopan santun peneliti menemukan beberapa 
fenomena yang sedang terjadi, diantaranya yaitu fenomena nasional dari data Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (2019) yang menyatakan bahwa sebanyak 206 kasus 
remaja usia 13-19 tahun di tahun 2016 menjadi pelaku dalam kekerasan fisik maupun 
verbal (penganiayaan, perkelahian, tawuran pelajar dan bullying). Selanjutnya terjadi 
penurunan pada tahun 2017 sebanyak 92 kasus, dan kembali meningkat pada tahun 
2018 sebanyak 265 kasus. Selanjutnya pada tahun 2019 sudah ada 28 kasus remaja 
menjadi pelaku dalam kekerasan fisik. Fenomena tersebut juga diperkuat oleh penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Burhanudin, Anggorowati & Dewi (2021). Hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa sebanyak 36,17% remaja putri SMK di kota 
Semarang usia 17 tahun telah menjadi korban bullying. 
Beberapa fenomena diatas menunjukkan bahwa penelitian tentang sopan santun 
sangat diperlukan untuk dikaji lebih mendalam, sehingga nantinya dapat ditemukan 
berbagai solusi alternatif yang amat berguna untuk mengembangkan perilaku sopan 
santun siswa. Selain itu, menurut Panduan Operasional Pelaksanaan BK di SMA (2016) 
menyatakan bahwa adapun tugas perkembangan pada masa remaja, diantaranya yaitu : 
(1) mengenal sistem etika dan nilai-nilai sebagai pedoman hidup, dan (2) memantapkan 
nilai dan cara bertingkah laku yang dapat diterima dalam kehidupan sosial. Dengan 
demikian, sopan santun memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan remaja, 
karena pada tahap perkembangannya remaja harus mengetahui dan mampu 
membedakan mana perilaku yang sopan dan mana perilaku yang tidak sopan serta 
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mampu berperilaku sopan dalam kehidupan sehari-hari, supaya remaja tidak salah 
langkah dalam menjalani kehidupan sehari harinya sehingga dapat dihargai dan diterima 
keberadaannya oleh masyarakat. 
Peneliti kemudian melakukan studi awal di SMA Negeri 3 Demak yang terletak di 
kabupaten Demak, Jawa Tengah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bimbingan 
dan konseling di SMA Negeri 3 Demak peneliti mendapatkan informasi bahwa banyak 
siswa yang tidak mau bersalaman dan menyapa ketika bertemu dengan guru, berbicara 
sendiri saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, membantah perintah guru, 
memanggil teman dengan ejekan dan nama-nama yang kurang pantas, serta yang saat 
ini meresahkan adalah mengumpulkan tugas dengan melemparnya menggunakan tangan 
kiri. Selain itu, peneliti juga memperoleh keterangan dari guru BK bahwa pelanggaran 
tersebut sebagian besar didominasi oleh siswa kelas XI IPS. Selain itu peneliti juga 
melakukan studi awal dengan menyebarkan angket kepada peserta didik kelas XI IPS 
dengan total kelas sebanyak lima kelas. Dari sebaran angket tersebut peneliti 
memperoleh data bahwa siswa kelas XI IPS memiliki tingkat sopan santun yang 
tergolong rendah, dengan rata-rata memiliki tingkat sopan santun sebesar 47%, yang 
ditunjukkan dengan rendahnya indikator sopan santun kepada guru, sopan santun 
kepada teman sebaya, dan sopan santun kepada orang yang lebih muda. 
Mengingat pentingnya perilaku sopan santun bagi siswa, hal ini tentu saja 
membutuhkan perhatian yang serius dari berbagai pihak, sehingga diperlukan 
penanganan khusus untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satunya yaitu dengan 
memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling dengan jenis layanan bimbingan 
kelompok. Winkel & Hastuti (2013) menyatakan bahwa bimbingan kelompok 
merupakan proses layanan yang diberikan kepada lebih dari satu individu dalam waktu 
yang bersamaan guna membantu memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk 
membuat perencanaan, pilihan, dan interpretasi untuk penyesuaian diri yang lebih baik.   
Layanan bimbingan kelompok dipilih peneliti untuk mengatasi permasalahan 
sopan santun karena layanan bimbingan kelompok membahas berbagai informasi yang 
bermanfaat bagi individu, yang salah satunya informasi terkait kemampuan berperilaku 
dan menjunjung tinggi tata krama yang berlaku. Selain itu layanan bimbingan kelompok 
juga dapat diterapkan berbagai macam pendekatan yang berguna untuk mencapai tujuan 
layanan tersebut. Hurlock (2017) menyatakan bahwa dalam perkembangannya individu 
tidak bisa lepas dari pengaruh budaya, karena budaya berperan besar dalam kehidupan 
masyarakat sehari-hari sebagai sumber dan acuan dalam pendidikan moral. Penjelasan 
tersebut menegaskan bahwa faktor budaya sangat berperan dalam proses perkembangan 
individu. Selain itu, masyarakat di Demak memiliki sebuah nilai yang mengatur mereka 
dalam berperilaku sehari-hari, yaitu nilai-nilai budaya Jawa. Dengan demikian, peneliti 
menemukan solusi terkait pendekatan dalam layanan bimbingan kelompok ini, yaitu 
dengan mengangkat suatu tema atau pendekatan dengan menggunakan budaya Jawa. 
Budaya jawa dipilih peneliti karena selain masyarakat Demak menganut 
kebudayaan Jawa, didalam budaya jawa juga terkandung nilai-nilai yang mengajarkan 
individu untuk senantiasa berperilaku sopan, dimana nilai-nilai tersebut banyak 
disampaikan melalui sebuah ungkapan. Ungkapan tersebut sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ratnawati (2019) yaitu Aja Dumeh (jangan sewenang-wenang), Tepa 
Salira (tenggang rasa), Sing Weweh Bakale Pikoleh (siapa yang memberi dia akan 
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menerima), Andhap Ashor (rendah hati), Mendhem Jero Mikul Dhuwur (tidak 
mengungkit-ungkit aib orang lain), Guyub Rukun (membina kerukunan), dan Ajining 
Diri saka Lathi (harga diri seseorang tergantung dari apa yang dikatakan). Semua 
ungkapan tersebut mengandung makna yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 
berperilaku sopan santun, karena menuntun individu supaya berperilaku positif seperti 
jangan berperilaku sewenang-wenang, selalu introspeksi diri ketika melakukan 
kesalahan, senantiasa memaafkan kesalahan orang lain, dan senantiasa menjaga 
perkataan atau lisan dalam berbicara. 
Selain itu, penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan budaya 
jawa juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Suharso, Mugiarso, Awalya & 
Kristie (2019). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan konseling 
kelompok berbasis budaya jawa terbukti efektif dalam meningkatkan profil karakter 
Inspiratif Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Semarang. Mengingat layanan bimbingan kelompok dan layanan 
konseling kelompok sama-sama diselenggarakan dalam bentuk kelompok maka tidak 
menutup kemungkinan pendekatan budaya jawa juga cocok digunakan dalam layanan 
bimbingan kelompok.  
Namun, mewabahnya pandemi Virus Corona (Covid-19) akhir-akhir ini ke 
berbagai negara di dunia termasuk Indonesia membuat Pemerintah menerapkan 
peraturan kepada sekolah untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring atau 
online melalui surat edaran nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 
pendidikan dalam masa darurat penyebaran coronavirus disease (Covid-19) yang antara 
lain memuat arahan tentang proses belajar di rumah (Arifa, 2020). Kondisi tersebut 
tentunya berpengaruh terhadap pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di sekolah, 
sehingga peneliti berencana untuk melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan 
memanfaatkan strategi daring atau online. 
Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan 
kelompok yang menggunakan pendekatan nilai-nilai budaya jawa cocok digunakan 
sebagai treatment dalam mengatasi permasalahan sopan santun siswa. Penjelasan 
tersebut sekaligus menggugah peneliti untuk membantu siswa kelas XI IPS dalam 
meningkatkan perilaku sopan santun, yaitu dengan memanfaatkan layanan bimbingan 
kelompok berstrategi daring dengan berbasis nilai-nilai budaya jawa. Dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok berstrategi daring tersebut, akan dibahas topik-topik 
yang berkaitan dengan nilai-nilai budaya jawa, yang nantinya diharapkan dapat 
berpengaruh terhadap perilaku sopan santun siswa di kelas XI IPS SMA Negeri 3 
Demak. Layanan tersebut diberikan selama beberapa kali layanan yang dilaksanakan 
secara daring atau online, sehingga apabila perilaku sopan santun siswa sudah 
meningkat maka tidak ada lagi permasalahan terkait perilaku sopan santun siswa yang 
muncul di sekolah tersebut. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis tertarik untuk meneliti pengaruh 
layanan bimbingan kelompok berstrategi daring dengan berbasis nilai-nilai budaya jawa 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menemukan pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2015). 
Penelitian ini hanya terdapat satu kelompok eksperimen tanpa menggunakan kelompok 
kontrol, dan proses pengukuran atau penilaian terhadap subjek penelitian dilakukan 
pada tahap sebelum perlakuan (pre-test) dan sesudah perlakuan (post-test). 
Desain penelitian menggunakan Pre-Experimental Design One-Group Pretest-
Posttest Design, karena dalam penelitian ini pengukuran dilakukan sebanyak dua kali, 
yaitu sebelum dan sesudah eksperimen tanpa kelompok kontrol sehingga dinilai lebih 
akurat.  
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel Purposive Sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2015). Adapun pertimbangan yang digunakan dalam pengambilan sampel 
dengan teknik Purposive Sampling ini, yaitu : (1) 10 orang siswa kelas XI IPS SMA 
Negeri 3 Demak, (2) Memiliki tingkat sopan santun rendah atau sangat 
rendah.berdasarkan perhitungan dari Skala Psikologi. 
Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan Skala Psikologi yang diberikan pada 
awal dan akhir eksperimen. Skala ini menggunakan model skala Likert, yaitu skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 2015). Skala ini terdiri dari pernyataan 
item positif dan item negatif dengan skor pada item positif dari 4, 3, 2, 1 dan 
memberikan skor sebaliknya untuk item negatif serta menggunakan alternatif jawaban 
sebanyak empat pilihan, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan 
sangat tidak sesuai (STS).  
Tabel 1.  
Skor Penilaian Item Skala Perilaku Sopan Santun 
 
Skala Indikator Positif (+) Negatif (-) 
1 Sangat Sesuai (SS) 4 1 
2 Sesuai (S) 3 2 
3 Tidak Sesuai (TS) 2 3 
4 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 
Skala psikologi dalam penelitian ini menggunakan variabel instrumen yaitu 
perilaku sopan santun. Indikator yang digunakan dalam skala psikologi ini berjumlah 7 
butir yang masing-masing butir terdiri dari sikap bijaksana, kemurahan hati, kerendahan 
hati, menghargai orang lain, permufakatan, empati, dan kejujuran. Jumlah item yang 
digunakan dalam skala psikologi ini sebanyak 45 item.  
Prosedur yang ditempuh dalam menyusun instrumen penelitian ini antara lain 
yaitu menyusun kisi-kisi instrumen, mengkonsultasikan kisi-kisi instrumen, merevisi 
hasil konsultasi jika diperlukan, melakukan uji coba instrumen hasil revisi, melakukan 
revisi ulang jika diperlukan, dan instrument jadi yang siap disebarkan (Arikunto, 2013).  
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Uji validitas yang digunakan oleh peneliti adalah uji validitas konstruk (construct 
validity), yaitu uji validitas yang digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan yang 
didefinisikan (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini gejala yang dimaksud adalah 
perilaku sopan santun. Uji validitas pada instrumen ini menggunakan korelasi product 
moment dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25 for Windows serta dengan 
menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,30 (Azwar, 2017).  
Uji Reliabilitas penelitian ini menggunakan teknik koefisien Alpha Formula 
Umum atau teknik Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 
25 for Windows. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode non-parametrik 
menggunakan Uji Wilcoxon dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25 for Windows. 
Adapun kaidah pengambilan keputusan dalam uji Wilcoxon ini sebagaimana yang 
dinyatakan oleh Artaya (2018) yaitu Ho diterima apabila Asymp Sig. (2-tailed) > 0,05 
dan Ha diterima apabila Asymp Sig. (2-tailed) < 0,05. Selanjutnya dari hasil 
perhitungan Uji Wilcoxon, maka akan diamati nilai apabila Asymp Sig. (2-tailed).  
 
HASIL PENELITIAN   
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase dan Uji Wilcoxon, dapat 
dipaparkan bahwa ada pengaruh layanan bimbingan kelompok berstrategi daring 
dengan berbasis nilai-nilai budaya jawa terhadap perilaku sopan santun siswa kelas XI 
IPS SMA Negeri 3 Demak, yang dapat dilihat pada table 2 berikut : 
 
Tabel 2. 






Pretest Posttest Kenaikan 
(%) Skor % Kriteria Skor % Kriteria 
1. NR 91 50,56% Rendah 125 69,44% Tinggi 18,88% 
2. FI 117 60,56% Rendah 124 68,89% Tinggi 8,33% 
3. FA 119 58,89% Rendah 126 70,00% Tinggi 11,11% 
4. NE 121 59,44% Rendah 132 73,33% Tinggi 13,89% 
5. SA 87 48,33% Rendah 117 65,00% Tinggi 16,67% 
6. NA 91 50,56% Rendah 124 68,89% Tinggi 18,33% 
7. EP 113 60,00% Rendah 118 65,56% Tinggi 5,56% 
8. NI 90 50,00% Rendah 116 64,44% Tinggi 14,44% 
9. SN 102 56,67% Rendah 131 72,78% Tinggi 16,11% 
10. ID 114 61,11% Rendah 126 70,00% Tinggi 8,89% 
Total 1001 55,61% Rendah 1239 68,83% Tinggi 13,22% 
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Skor Kategori Kenaikan 
(%) Pretest Posttest Pretest Posttest 
Sikap Bijaksana 58,57% 69,64% Rendah Tinggi 11,07% 
Kemurahan Hati 55,00% 69,17% Rendah Tinggi 14,17% 
Kerendahan Hati 56,50% 69,50% Rendah Tinggi 13,00% 
Menghargai Orang Lain 54,23% 69,42% Rendah Tinggi 15,19% 
Permufakatan 49,17% 67,50% Rendah Tinggi 18,33% 
Empati 56,00% 65,50% Rendah Tinggi 9,50% 
Kejujuran 51,25% 67,50% Rendah Tinggi 16,25% 
Rata-Rata 54,39% 68,32% Rendah Tinggi 13,93% 
Sumber: data yang diperoleh 
 
Berdasarkan tabel dan tabel dapat diamati bahwa perilaku sopan santun siswa 
secara umum mengalami peningkatan, yang dibuktikan dengan hasil persentase rata-rata 
sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok berstrategi daring dengan berbasis 
nilai-nilai budaya jawa (pretest) termasuk dalam kategori rendah (55,61%) dengan 
persentase per indikator termasuk dalam kategori rendah (54,39%). Selanjutnya hasil 
persentase rata-rata setelah diberikan layanan bimbingan kelompok berstrategi daring 
dengan berbasis nilai-nilai budaya jawa (posttest) termasuk dalam kategori tinggi 
(68,83%) dengan persentase per indikator termasuk dalam kategori tinggi (68,32%). 
Dari hasil analisis persentase tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh layanan bimbingan kelompok berstrategi daring dengan berbasis nilai-nilai 
budaya jawa terhadap perilaku sopan santun siswa, dengan kenaikan sebesar 13,22% 
dan kenaikan per indikator sebesar 13,93%. 
Selanjutnya, untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan, digunakan rumus uji beda (wilcoxon). Berikut ini merupakan hasil 
analisis data dengan menggunakan uji beda (wilcoxon) yaitu sebagai berikut : 
 
Tabel 4. 
Hasil Analisis Uji Tanda Berjenjang Wilcoxon 
 




Pretest-Posttest Jenjang Negatif 0 0 0 
Jenjang Positif 10 5,50 55 
Persamaan 0   
Jumlah 10   
Sumber: data yang diperoleh 
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Berdasarkan perhitungan pada tabel, didapatkan jenjang terkecil atau         = 0 
dan n = 10. Dalam tabel statistik untuk penelitian Sugiyono (2016: 379) ditemukan 
harga kritis untuk tes wilcoxon dengan taraf signifikansi 5% sehingga        = 8. 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah layanan bimbingan kelompok berstrategi daring 
dengan berbasis nilai-nilai budaya jawa berpengaruh atau tidak terhadap perilaku sopan 
santun siswa kelas XI IPS, maka akan dilakukan perhitungan uji wilcoxon yaitu sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5.  




Asymp. Sig. (2-tailed) 0,005 
Sumber: data yang diperoleh 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji wilcoxon diatas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,005. Karena 0,005 < 0,05 maka Ha diterima sehingga dapat dikatakan 
bahwa layanan bimbingan kelompok berstrategi daring dengan berbasis nilai-nilai 
budaya jawa berpengaruh pada peningkatan perilaku sopan santun siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 3 Demak. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan paparan penelitian diatas, diperolah hasil bahwa layanan bimbingan 
kelompok berstrategi daring dengan berbasis nilai-nilai budaya jawa berpengaruh pada 
peningkatan perilaku sopan santun siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Demak. Hal 
tersebut terjadi karena adanya peningkatan persentase rata-rata sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan, yaitu sebesar 13,22% dan peningkatan persentase rata-rata per 
indikator sebesar 13,93%. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat Hurlock 
(2017) yang menyatakan bahwa dalam perkembangannya individu tidak bisa lepas dari 
pengaruh budaya, karena budaya berperan besar dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari sebagai sumber dan acuan dalam pendidikan moral. Dengan demikian, peningkatan 
perilaku sopan santun siswa terjadi karena adanya penerapan nilai-nilai budaya jawa 
kedalam setiap materi layanan bimbingan kelompok, dimana nilai-nilai tersebut 
berpengaruh pada peningkatan perilaku sopan santun individu. Nilai-nilai tersebut 
diantaranya yaitu Aja Dumeh (jangan sewenang-wenang), Tepa Salira (tenggang rasa), 
Sing Weweh Bakale Pikoleh (siapa yang memberi dia akan menerima), Andhap Ashor 
(rendah hati), Mendhem Jero Mikul Dhuwur (tidak mengungkit-ungkit aib orang lain), 
Guyub Rukun (membina kerukunan), dan Ajining Diri saka Lathi (harga diri seseorang 
tergantung dari apa yang dikatakan). 
Selanjutnya hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan penelitian sebelumnya, 
diantaranya yaitu penelitian milik Ratnawati (2019). Hasil penelitian tersebut 
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menunjukkan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam kebudayaan Jawa relevan 
dengan ilmu bimbingan dan konseling, yaitu sama-sama bertujuan untuk mendorong 
perkembangan pribadi. Penelitian tersebut menyatakan bahwa nilai-nilai budaya jawa 
dan layanan bimbingan dan konseling merupakan sarana yang tepat untuk 
meningkatkan perilaku sopan santun siswa. Selanjutnya hasil penelitian tersebut 
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yang diperoleh hasil bahwa 
layanan bimbingan kelompok berstrategi daring dengan berbasis nilai-nilai budaya jawa 
berpengaruh pada peningkatan perilaku sopan santun siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 
Demak, dengan adanya peningkatan persentase rata-rata sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan, yaitu sebesar 13,22% dan peningkatan persentase rata-rata per indikator 
sebesar 13,93%. Dengan demikian, layanan bimbingan konseling dengan pendekatan 
budaya jawa terbukti efektif dapat meningkatkan perilaku sopan santun siswa, yang 
dibuktikan dengan adanya peningkatan perilaku sopan santun sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan sehingga dapat dikatakan bahwa hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti mendukung penelitian terdahulu milik Ratnawati. 
Selanjutnya pada penelitian milik Suharso, Mugiarso, Awalya & Kristie (2019). 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan konseling kelompok berbasis 
budaya jawa terbukti efektif dalam meningkatkan profil karakter Inspiratif Mahasiswa 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 
Semarang. Penelitian tersebut menyatakan bahwa layanan konseling kelompok dengan 
pendekatan budaya jawa efektif dapat meningkatkan perilaku sopan santun siswa. 
Selanjutnya hasil penelitian tersebut telah dibuktikan dengan adanya perolehan hasil 
penelitian yang dilakukan peneliti bahwa layanan bimbingan kelompok berstrategi 
daring dengan berbasis nilai-nilai budaya jawa berpengaruh pada peningkatan perilaku 
sopan santun siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Demak, dengan adanya peningkatan 
persentase rata-rata sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, yaitu sebesar 13,22% dan 
peningkatan persentase rata-rata per indikator sebesar 13,93%. Dengan demikian, 
layanan bimbingan konseling dengan pendekatan budaya jawa terbukti efektif dapat 
meningkatkan perilaku sopan santun siswa, yang dibuktikan dengan adanya peningkatan 
perilaku sopan santun sebelum dan sesudah diberikan perlakuan sehingga dapat 
dikatakan bahwa hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti mendukung 
penelitian terdahulu milik Suharso, Mugiarso, Awalya & Kristie. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 
Berstrategi Daring dengan Berbasis Nilai-Nilai Budaya Jawa Terhadap Perilaku Sopan 
Santun Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Demak Tahun Ajaran 2020/2021” diperoleh 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam pemberian layanan 
bimbingan kelompok berstrategi daring dengan berbasis nilai-nilai budaya jawa 
terhadap perilaku sopan santun siswa. Perilaku sopan santun siswa ini hendaknya perlu 
untuk terus dikembangkan, terutama dalam hal sikap bijaksana, kemurahan hati, 
kerendahan hati, menghargai orang lain, permufakatan, empati, dan kejujuran, yang 
mana hal tersebut hendaknya dapat dikembangkan oleh guru bimbingan dan 
konseling/konselor sekolah bersama dengan guru mata pelajaran dan tenaga pendidik 
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lainnya supaya perilaku sopan santun siswa dapat terus berkembang dan terjaga dengan 
baik. 
Dalam melaksanakan penelitian ini peneliti juga mengalami beberapa 
keterbatasan, yaitu keterbatasan waktu penelitian dimana anggota kelompok memiliki 
kesibukan masing-masing diluar jam pelajaran, terbatasnya sarana-prasarana yang 
memadai seperti jaringan internet yang mudah putus, serta kurangnya intensitas waktu 
untuk bertemu dengan siswa sehingga menyulitkan peneliti untuk memantau 
perkembangan siswa secara mendalam. 
Selanjutnya penelitian ini juga berimplikasi pada pihak terkait, diantaranya bagi 
Guru BK/Konselor supaya dapat lebih mengoptimalkan lagi layanan bimbingan 
kelompok sebagai salah satu alternatif dalam menigkatkan perilaku sopan santun siswa, 
dan bagi peneliti selanjutnya supaya dapat mengembangkan penelitian mengenai 
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